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PEMBAGIAN JUMLAH (KALIMAT

oleh: Najamuddin

Dalam tata bahasa Arab, kata dibagi ke dalam tiga bagian,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Isim( v.ili ) atau «kata benda».

Isim adalah kalimat atau jenis kata yang tidak berkaitan
dengan waktu. Isim juga bisa berupa kata benda atau segala
sesuatu yang dikategorikan benda mati maupun benda
hidup. Contoh kalimat isim adalah “Kursi” kata benda ini
tidak berkaitan dengan waktu. Kapanpun dimanapun dapat
menyebutkannya.

Berbeda dengan kalimat f’il yang selalu berkaitan dengan
waktu / masalah pekerjaan. Contoh : Saya mau pergi. Kata
pergi tentunya berkaitan dengan waktu. Kapan mau pergi,
jam berapa, dan lain sebagainya.
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Berikut adalah contoh-contoh kalimat isim :

Arti Isim No
Kampus/Universitas ield | 1
Dosen sl 2
Bulan <50 3
Fakultas s | 4
Langit ARA R
Buku S| 6
Pintu ol 7
Ibnu al-Khattab gy 3] 8
Muslim ] s | 9

T

Isim memiliki beberapa ciri, yaitu sebagai berikut :

a. Berharokat Tanwin. Contoh : &b — S
b. Khafad/Jar/Berharokat kasroh. Contoh : ()MY\: - af\!b

o

o

Terdapat ji. Contoh : $52J) — 2ad,
Dengan huruf jar/huruf khafad. — }# — g\ —
J—8—,—&5— ¢ — Je Contoh: & ¢

088 o

S O

Termasuk huruf jar ialah kalimat sumpah : Wallahi,

Billahi, Tallahi.

2. Fiil (=) atau kata kerja.
Kata/kalimat Fi’il pun terbagi tiga :

a. Fi’il Madhi

Fi'il madhi adalah Kata kerja menunjukkan kejadian
bentuk lampau, yang telah terjadi sebelum masa

berbicara. Seperti : fjfs (Telah membaca)

B vimenons
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b. Fi'il Mudhari’

Kata kerja bentuk sedang atau akan dilakukan. Ciri-
ciri Kalimat Fi’'il Mudhari’ adalah dimulai dengan
huruf Mudhoroah yang empat yaitu : Alif, Nun, Ya,
To o — ¢ — 0 — | disingkat menjadi <. Selain
itu tandanya bisa dimasuki (l seperti contoh: 13 1.
Perlu diketahui, Fiil mudhari’ harus selalu dibaca
rofa’ apabila tidak dimasuki ‘amil nashob dan ‘amil
jazm.

c. Fiil Amar

Kata kerja yang menunjukkan perintah untuk
melaksanakan pekerjaan. Tanda-tanda Biasanya
diawali dengan huruf alif dan huruf akhir berharakat
sukun. Contohnya : i) — 2J3]

Fi’'il amar mabni atas:
1. Sukun : Apabila huruf akhirnya shahih dan tidak
bertemu dengan sesuatu pun. Contoh: S

2. Membuang Nun : Apabila bersambung dengan alif
itsnain atau wawu jamaah atau ya’ mukhathabah.

Contoh: L”;{i:ﬁ — \jjifﬁ —

3. Membuang huruf ‘illah : Apabila f'il mudharinya
mu’tal akhir. Contoh : & asalnya: 1\&5)

3. Harf (®}> ) atau kata tugas.

Harf atau huruf adalah kata yang memiliki makna yang
bisa dimengerti jika disandingkan dengan kata lain. Contoh
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kata &, ,d! ,o», dan lain-lain. Contoh kata (¢ yang
berarti di dalam akan memiliki makna yang bisa dimengerti
jika diikuti oleh kata lain seperti «Jl 3 yang artinya di
dalam rumabh.

LATIHAN-LATIHAN

1. Buat contoh kalimat Isim yang disebut dalam al-Qur’an!
2. Buat contoh kalimat Fi’il yang disebut dalam al-Qur’an!

3. Buat contoh kalimat Huruf yang disebut dalam al-
Quran!

B vimAn-ons
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|SIM DAN PEMBAGIANNYA

oleh: Ridhoul Wahidi

Isim dalam bahasa Indonesia biasa dikenal dengan istilah
“kata benda”, akantetapi istilah tersebut belum sepenuhnya
mencakup seluruh konsep yang ada dalam isim. Berikut
definisi-definisi Isim dalam berabagi literatur.

Definisi isim yang cukup sederhana yaitu semua kata
yang mencakup orang, hewan, tumbuhan, benda mati, atau
jenis benda yang lain.

21 il

Artinya. Semua kata yang mencakup orang, hewan,
tumbuhan, benda mati, atau jenis benda yang lain.

Definisi tersebut belum secara rinci menjelaskan kata
benda abstrak yang terbuat dari kata kerja atau yang disebut
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dalam bahasa Arab dengan isim masdar. Selain itu, definisi
lain yang mirip dengan kitab nahwu wadih adalah definisi
yang ada dalam kitab mulakhos qowaid lughah arabiyah yang
menambahkan cakupan isim berupa kata yang merujuk
tempat, waktu, sifat dan tidak disertai dengan makna
tambahan waktu.

Artinya: “Semua kata yang menunjukkan orang, hewan,
tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, sifat atau kata
yang tidak disertai dengan makna tambahan waktu”.

Sedangkan dalam kitab lain yaitu kitab Al-Qawaid Al-

® Asasiyah li Al-Lughah Al-Arabiyah karya sayyid ahmad al
hasyimi menjelaskan definisi isim dengan jangkauan yang

lebih luas yaitu kata yang merujuk pada arti tertentu secara

mandiri dan tidak disertai dengan makna tambahan berupa

keterangan waktu baik waktu lampau, sekarang maupun yang

akan datang.
U.ALJ.AJJ Li«bj()jiﬁj&v.@.dbw /°/6LGWJ “/
(B ¢ kel PO REEIN G

Artinya: “semua kata yang secara mendiri merujuk
makna tertentu dan tidak disertai dengan makna
tambahan waktu baik waktu lampau, sekarang maupun
yang akan datang”.

B imenons
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Dari ketiga definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa isim merupakan kata yang dapat dipahami secara
mandiri tanpa butuh kata lain dan tidak disertai dengan
makna tambahan waktu baik waktu lampau, sekarang
maupun yang akan datang yang meliputi orang, hewan,
tumbuhan, benda mati, tempat, waktu, kata sifat dan benda
abstrak. Isim dapat dibagi menjadi beberapa kategori sesuai
dengan tinjauan dan perspektif. Berikut penjelesan mengenai
pembagian isim dilihat dari berbagai sudut pandang.

Pertama, Pembagian Isim dilihat dari jenis huruf
penyusunnya (<241 i), Isim dilihat dari jenis huruf
penyusunnya dibagi menjadi dua macam yaitu:

1. Isim Ghoir Shohih Akhir (=Y B )
Adalah isim yang tidak diakhiri dengan huruf konsonan
(shohih) dan diakhiri dengan hurufvocal (‘illah). Huruf
vokal (harf illah) dalam bahasa Arab dibagi menjadi
tiga yaitu alif, wawu dan ya’ (sl <5y «J1). Contoh
: 54 (pemuda), »W (hakim), ¢x2J) (langit). Dari
ketiga contoh tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa
semua isim tersebut di akhiri dengan harf illat kecuali
huruf wawu. Isim Ghoir Shohih Akhir dibagi menjadi
tiga macam yaitu Isim Magqsur, Isim Manqus, dan Isim
Mamdud.

2. Isim Magsur (, sl oY1)

Isim Magqsur adalah isim mu’rab (isim yang
berubah cara bacanya sesuai dengan kedudukannya

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI
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dalam kalimat) yang diakhiri dengan huruf alif
lazimah asliyah (alif yang ditulis dengan huruf ya’ )
yang ditandai dengan harakat fathah pada huruf
sebelumnya. Contoh 4\ (pemuda), U232l (tongkat), (s34
(petunjuk). Pada beberapa contoh di atas huruf sebelum
alif lazimah berharokat fathah.

3. Isim Manqus (e sl wuN))
Isim Manqus adalah isim mu’rab yang diakhiri
dengan huruf alif lazimah asliyah yang ditandai
dengan harokat kasroh pada huruf sebelumnya.
Contoh: s2/3)) (lembah), > (hakim), 69\50\ (orang
yang berdakwah). Ketiga conoth tersebut huruf
sebelum ya’ diberi harakat kasroh.

4. Isim Mamdud (> sel) o)

Isim Mamdud adalah semua isim mu’rab yang
diakhiri dengan hamzah dan disisipkan
huruf alif tambahan sebelumnya. Contoh:
1 (langit), ¢ 72> (hijau), £135) (permulaan). Dari
tiga contoh tersebut, dapat diketahui bahwa ketiganya
diakhiri dengan huruf hamzah dan sebelumnya
didahului dengan huruf alif.

5. Isim Shohih Akhir (Y el wYl)

jenis isim ghoiru shohihul akhir pada penjelasan
di atas yaitu yang tidak diakhiri dengan huruf alif
lazimah, ya’ lazimah dan hamzah. Contoh:

255 (lelaki), %3 (batu), 533 (ember).

Bl vimenons
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Kedua, Pembagian isim dilihat dari umum dan khusus
Isim dilihat dari umum khususnya dibagi menjadi dua
macam yaitu:

1. Isim Nakiroh 655 vl

Adalah isim yang merujuk pada sesuatu yang masih
umum (kata benda umum) belum )elas ru]ukannya
pada satu hal. R ik pe va 2\ 4. Contoh

ukw\ (manusm) v\.w\ (singa), dan :,a:) (bunga). Tiga
contoh tersebut masih mempunyai makna yang umum,
kata singa masih umum dan belum jelas merujuk pada
singa tertentu. Apabila kata tersebut ditambah dengan
kata “itu” menjadi “singa itu/singa yang itu” maka kata
tersebut menjadi khusus.

2. Isim Marifat “&mxs g’ ®
Adalah isim yang merujuk pada sesuatu yang khusus
(kata benda khusus) yang sudah )elas ru]ukannya
pada sesuatu. gw e JJu Jf contoh
cAi2 (Muhammad) uLwY‘ (orang 1tu) MEANIINTS (singa
ini), C““""‘M o ,A ) (bunga ungu) Contoh-contoh di atas
termasuk ke dalamisim ma’rifat karena semua kata
sudah merujuk pada satu kata tertentu yang sudah jelas
maknanya. Berikut macam-macam isim marifat :

a. Dhomir (xesz)))

Isim dhomir adalah kata ganti baik untuk orang
pertama, kedua maupun ketiga. Berikut yang
termasuk kata ganti dalam bahasa Arab: s» (dia

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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1k), e (berdua lk), r,.aa (mereka 1k), GA (dia
pr), e (berdua pr), &» (mereka pr), &5t (kamu
1k), Ll (kamu berdua lk),(..u\ (kalian 1k), w\ (kamu
pr), L (kamu berdua pr), uu\ (kalian
pr), G (saya), u>”-(kam1)
b. Alam ((..L«J\)

Isim ‘Alam adalah kata yang menjelaskan
nama orang, tempat, daerah, negara, atau
nama lainnya. Contoh Az (muhammad),
iz5le (Aisyah), uLJ (lebanon), i (mekah).

c. Isim Isyaroh (5LaY) o)
Isim Isyaroh adalah kata yang menunjukkan makna
isyarat (kata isarat). Berikut kata-kata yang termasuk
dalam isim isyaroh : 1A% (ini 1k), o5 (ini pr), 243 (itu
Ik), &5 (itu pr).

d. Isim Mausul (J3234 o)

Isim Mausul adalah kata yang dijadikan penghubung
sebagai frasa dalam kalimat tertentu dan biasanya
diartikan dengan “ yang Berikut yang termasuk
dalam isim mausul : Ls-U\ (tunggal 1k), s“ (tunggal
pr), u\.U\ (dua 1k), uLJ\ (dua pr), UJ-U\ (jamak
1k), u‘y\(]amak pr).

e. Isim yang dijadikan ma'rifat dengan dua huruf “*“J!
d» o« SRMy»)
Isim ma’rifat karena ada unsur luar yang
ditambahkan. Yaitu berupa isim nakiroh yang

B} vimen-ons
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ditambahkan dengan huruf jisebelumnya, kata
tersebut akan menjadi marifat dan maknanyapun
juga akan berubah. Contoh kata &S (buku)
berubah menjadi &ESJI (buku itu). Kata pertama
sebelum di dahului dengan J) hanya berarti “buku”,
kemudian ketika ditambahkan dengan Ji berubah
menjadi “buku itu/ buku tersebut”.

f Isim Nakiroh yang di sandarkan pada Isim
Makrifat (855 ) SUal)
Jenis kata ini tidak secara mandiri menjadi isim
ma’rifat, akantetapi karena ada hubungan
dengan kata lain yaitu karena menjadi
mudhof pada kata tertentu. Misal kata & (pintu)
bermakna nakiroh akantetapi setelah digabung
dengan kata tertentu menjadi <<J! &G (pintu
rumah) maka kata tersebut &U menjadi isim
marifat.

g Isim yang diletakkan setelah instrument panggilan
(32akl s3GH)
Jenis isim marifat ini juga tidak berdiri secara mandiri
karena memerlukan kata lain sebagai penyebab
yang menjadikan katanakiroh menjadi ma'rifat.
Contoh: kata ’~*% (seseorang) merupakan
kata yang masih umum, kemudian ketika
berubah menjadi Ua*%\ (hai seseorang) maka
berubah menjadi ma’rifat karena terdapat kata
pnggilan b “hai”

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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Ketiga, Pembagian isim dilihat dari jenisnya. Isim dilihat
dari jenisnya dibagi menjadi dua macam yaitu:

1. Isim Mudzakkar S wu!”

Isim mudzakkar adalah isim yang menunjukkan makna
dengan identitas maskulin (laki-laki) pada manusia,
hewan maupun benda. © JU\ o S ul.c Jsu
ub\}lﬁ-‘j» Contoh u\ (ayah), AML (siswa), Ao (singa),
dL,v-(kuda) 2% (pedang), &S (buku). Dari beberapa
contoh di atas k1ta bisa tahu bahwa contoh tersebut
termasuk dalam kategori isim mudzakar.

\’)

2. Isim Muannas “&ie el

Isim mu'annas adalah isim yang menunjukkan makna
dengan identitas feminim (perempuan) pada manusia,

® hewan maupun benda. u~L.J\ Ge SUY e J; L
< Ulz413” . contoh: f\ (ibu), o\,«\ (perempuan)
(ular), :J}fp (gambar), s ; (bola). Dari beberapa contoh
di atas kita bisa mengetahui bahwa kata-kata tersebut
merupakan isim muannas adalah dari makna dan ciri-
ciri lain.

Keempat, Pembagian isim dilihat dari jumlahnya.
Isim dilihat dari jumlah dibagi menjadi tiga macam yaitu:

\”

1. Isim Mufrod “>is e
Isim mufrad adalah isim yang merujuk pada suatu makna
dengan jumlah tunggal (satu). <3>3 §f u>13 & J: L».
Semua isim yang belum mengalami perubahan dengan
penambahan di akhir kata maupun perubahan bentuk,

B3 vimenons
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secara otomotis mengandung makna jumlah tunggal.
Contoh ; &S (satu buku), {i.lfe (satu bolpoin), Ola> (satu
kuda).

2. Isim Mutsanna “ g s’

Isim mutsanna adalah isim yang merujuk
pada suatu makna dengan jumlah ganda
(dua) dengan menambahkan alif dan nun (0)
pada kondisi rafa’ atau ya’ dan nun (u-’) pada
kondisi nashab dan jar. Contoh : uLJLhS\ 2> (dua
siswa itu telah datang), ;U O (saya melihat dua
siswa), udua &35 (saya melewati dua siswa).

3. Isim Jama “aa ooV

Isim jama’ adalah isim yang merujuk pada suatu makna

dengan jumlah lebih dari dua. Isim jama’ sendiri @
dapat dibedakan menjadi tiga macam vyaitu jama’

mudzakar salaim (jama’ yang menunjukkan

makna maskulin), jama’ muanas salim (jama’ yang

menunjukkan makna feminism), jama’ taksir (jama’ yang

cara pembentukkannya berbeda-beda). Berikut contoh

dari tiga jenis jama’ tersebut;

dotl 4 O3alef) 83

Orang-orang Islam (Ik) pergi ke masjid
amtll J) Sl &3

Orang-orang Islam (pr) pergi ke masjid
L Bl iﬁfux 53

Para siswa belajar bahasa Arab

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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Kelima, Pembagian isim dilihat dari struktur
penyusunannya. Isim dilihat dari struktur penyusunnya
dibagi menjadi dua macam yaitu:

1. Isim Jamid “Js\l> V"‘”‘”

Isim Jamid adalah isim yang bukan berasal dari proses

pembentukan suatu kata (proses derivasi atau yang

dikenal dalam bahasa Arab dengan tashrzj‘) “:y -b-j’;: é L

6 JZ}«» . contoh; |3 (laki-laki), & (sungai), &= (pohon).

Beberapa contoh tersebut merupkan kata yang tidak

mengalami perubahan bentuk dari kata tertentu.

\))

2. Isim Musytaq “ g-is g
Isim musytaq adalah isim yang berasal dari proses
pembentukan suatu kata menjadi kata yang baru.

b e J33 o G -b—\ " . contoh; &35 (penulis) kata
ini berasal darikata Calal> , X (orang yang lemah) kata
tersebut berasal dari kata Cax>. Adapun yang termasuk
dalamisim musytaq adalah isim fa’il (Js\&) o), isim
maful (Js=all o)), isim syifat musyabihah (iie s!
dgin), isim tafdhzl (J.Ma.a.s 1), isim zaman (=)
), isim makan (O o), isim alat (al ).

B} vimen-ons
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FI'IL DAN PEMBAGIANNYA

oleh: Ridhoul Wahidi

A. Pengertian Fi’il

Fi'il adalah kata yang menunjukkan arti pekerjaan atau
peristiwa yang terjadi pada suatu masa atau waktu tertentu
(lampau, sekarang dan yang akan datang). Hampir seperti
pengertian kata kerja dalam bahasa Indonesia, namun ada

perbedaan sedikit.
Contoh :
Bekerjalah = J_i_ﬁ
Sedang/ akan bekerja = Lk
Telah bekerja = (=5

B. Macam-Macam Fi’il

1. Fi’il Madhi (Lampau)
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Secara terpisah fi’il berarti kata kerja.
Sedangkan madhi berarti yang telah lampau atau lewat.
Jadi, apabila digabung fi’il madhi ialah kata kerja yang
menunjukkan terjadinya suatu pekerjaan atau peristiwa pada
waktu lampau. Ciri-cirinya antara lain tampak pada huruf
asli kata kerjanya dan pada umumnya mengandung suara “a”
, misalnya << % (telah menulis), ;s (telah membaca) karena
dia berharakat fathah. Bentuk Fi'il Madhi:

No | Dhamir Fiil Madhi Arti Keterangan
1 } _ | Dia(ik) telah penak

A kg menulis P
perubahan
) Dia (pr) telah + &.pada

2 % AU .
< menulis huruf terakhir
. y Kamu (1k) + &Zpada
3 &S Gy telah menulis | huruf terakhir
5 P Kamu (pr) + <l pada
4 oS Gy telah menulis | huruf terakhir
Contoh f'il madhi:

saya telah memasuki masjid

° °
= Jlenddl &k

kamu (pr) telah memasuki masjid = M\ - 123

Contoh penggunaan f1'il madhi dalam kalimat:

Anak itu telah membuka pintu =

Ahmad telah mengirim surat =

EX vimen-ons
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2. Fi’il Mudhari’ (Sekarang)

Fi'il mudhari’ adalah kata yang menunjukan arti dalam

dirinya yang dikaitkan dengan waktu yang mengandung

arti sekarang atau yang akan datang. Ciri-ciri Kalimah Fi’il

Mudhari’ adalah dimulai dengan huruf Mudhoroah yang

empat yaitu &— (¢ — 0 — 1.

Bentuk Fi'il Mudhari’
No | Dhamir | Fiil mudhari’ Arti
1 | ek kamu (Ik) mengerjakan
2 ] f: e kamu (pr) mengerjakan
3 A Sak dia (Ik) mengerjakan
4 . s\laks dia (pr) mengerjakan
Contoh Fi’il Mudhari’:

Dia akan menulis

Dia akan membuka

Dia akan mengirim

==
= Yo

Dia akan membantu, menolong = Jslil

-

Contoh penggunaan fiil mudhari’ dalam kalimat:

Anak itu membuka pintu =

Ahmad mengirim surat =

3. Fi’il Amr

B U xik
TS W

Fi’il Amar atau Kata Kerja Perintah adalah f’il yang berisi

pekerjaan yang dikehendaki oleh Mutakallim (pembicara)

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI
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sebagai orang yang memerintah agar dilakukan oleh
Mukhathab (lawan bicara) sebagai orang yang diperintah.
Ciri-ciri Fi’'il Amr dapat menerima Nun Taukid beserta
menunjukkan perintah.

Contoh Fi’'il Amar:
tulislah ! = vff;
bukalah ! = =3
kirimlah ! = JM)
bantulah ! = v\&u

Contoh penggunaan f’il amar dalam kalimat:
Bukalah pintu itu ! = C,;ijs C""
Kirimlah surat itu wahai Ahmad ! = 17§ 4L ) JM)‘

LATIHAN -LATIHAN

1. Buat contoh kalimat Fi’il Madhi yang disebut dalam
al-Qur’an!

2. Buat contoh kalimat Fi'il Mudhari yang disebut dalam
al-Qur’an!

3. Buat contoh kalimat Fi’il Amr yang disebut dalam
al-Qur’an!

EX vimenons
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HURUF DAN PEMBAGIANNYA

oleh: Ridhoul Wahidi

1. Pengertian Huruf
Dalam kaidah bahasa Arab didefinisikan sebagai berikut:
s o Y Wlas gk VS 3 AT AL o3
Huruf adalah unsur yang merangkai kata yang tidak
dipahami maknanya sebelum terangkai dengan unsur lain.

Dari pengertian di atas, maka dapat dipahami
bahwa huruf adalah sesuatu yang unsur yang tidak akan
sempurnah maknanya kecuali bila sudah berhubungan
dengan yang lain.

2. Pembagian Huruf

Dalam bahasa Arab dikenal beberapa kategori huruf,
yang secara garis besarnya dapat dikelompokkan menjadi 2
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1. Huruf Mabani (3Gl &334, yaitu huruf-huruf
yang merangkai sebuah kata. Huruf-huruf seperti
ini juga biasa disebut dengan huruf hijaiyyah atau
huruf ejaan. Huruf-huruf seperti ini tidak termasuk
kategori kata, sehingga tidak termasuk dalam kategori
pembagian kata dalam bahasa Arab. Contoh:

&\ ...... 'C—C—C_C)_Q—q—i

2. Huruf Maani (34 5334, yaitu huruf yang pada
prinsipnya membawa makna yang melekat pada
dirinya, meskipun makna tersebut belum bisa
dipahami sebelum dirangkaikan dengan kata yang
lain. Jenis huruf inilah yang menjadi salah satu
kategori kata dalam pembagian kata dalam bahasa

® Arab.

Huruf-huruf yang masuk dalam kategori ini cukup
banyak, antara lain:

1. Huruf jar, yaita: — 3 — Jo - & — J‘ — lp
J -4 - $ seperti yang telah disebutkan sebelumnya.
2. Huruf Athaf (kata sambung), seperti: 5 (dan)
3. Huruf Nashab, yaitu terbagi dua:
a. Huruf Nashab khusus masuk pada isim:
4 : Sesungguhnya 2 Mudah-mudahan
Q\ : Bahwa/sesungguhnya J,J : Barangkali
%i¢ : Bagaikan, seakan-akan ¥ : tidak
JQ : akan tetapi

Bl imenons
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b. Huruf Nashab khusus masuk pada f'il:
8« - b3y + Kalau begitu
uj : tidak akan ;; : supaya

c. Huruf Jazm (khusus masuk pada f'il), yaitu:
g : tidak | : Hendaklah (lam amr)
T tidak, belum y : Janganlah (azaly%)
d. Dan lain-lain.

Huruf-huruf seperti yang disebutkan di atas,
meskipun pada prinsipnya mempunyai makna,
tetapi makna tersebut tidak tampak jelas, kecuali
setelah terangkai dengan kata yang lain.

LATTHAN -LATIHAN

1. Buat contoh kalimat Fi'il Madhi yang disebut dalam al-
Qur’an!

2. Buat contoh kalimat Fi'il Mudhari yang disebut dalam
al-Qur’an!

3. Buat contoh kalimat Fi'il Amr yang disebut dalam al-
Qur’an!

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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FI'ILTSULASI MUJARROD

oleh: Junaidi

Fi’il tsulatsi mujarrod ialah kalimat fI'il madzinya yang
terdiri dari tiga huruf dan bebas dari huruf tambahan.
Contoh:w > , .2 . Adapun fI’il tsulatsi mujarrod itu
seluruhnya ada 6 (enam) bab. Dan diantara tiap-tiap bab
dapat dibedakan dengan ada kharokat ‘ain fI'il yang ada pada
f'il madzi dan fI'il mudlori sebagaimana keterangan pada
nadzom berikut ini :

OB S o oo b S
1. 2 =3 :‘ainfr'il dibaca fathah pada fI'il madzi dan dibaca

dlomah pada fI'il mudlori, wazannya adalah Jes, J=3
(bab satu)
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2. S b ain fiil dibaca fathah pada f7il madzi dan dibaca
kasroh pada f1'il mudlori, wazannya adalah Jx& |5 (bab dua)

3. Ole : ‘Qin fi'il dibaca fathah pada fi’il madzi dan pada
f'il mudlori, wazannya adalah Jx& =3 (bab tiga)

4. z .S : ‘ain fiil dibaca kasroh pada fi’il madzi dan
dibaca fathah pada fI'il mudlori, wazannya adalah |5
J=& (bab empat)

5. =2 2 ainfril dibaca dlomah pada fi'il madzi dan pada
f'il mudlori. Wazannya adalah Jx& =5 (bab lima)

6. OU,.S :‘ain f’il dibaca kasroh pada fi’il madzi dan pada
f'il mudlori. Wazannya adalah Jx& |3 (bab enam)[1]

(BABI: Jai — |ab)
Bab satu ditandai dengan ‘ain fi’il yang dibaca fathah
pada f’il madzi dan dibaca dlomah pada fi'il mudlorinya.
Wazannya adalah : Jaa |2.

Adapun lafadz-lafadz yang masuk pada bab satu
kebanyakan berupa fi'il muta’adi dan terkadang berupa
f'il lazdim namun sedikit. Fi'il mu’tadi ialah kalimat yang
membutuhkan maf’ul bih (sasaran pekerjaan/objek). Contoh:

lg,a8 15 72 = Zaid telah menolong Amar

Dan f1'il lazim ialah kalimat yang tidak membutuhkan
maf’ul bih. Contoh :

355 o = Zaid telah keluar

B vimen-ons
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(BABII: Jad — |a3)

Bab dua ini ditandai dengan ‘ain f'il yang dibaca fathah
pada fi'il madzi dan dibaca kasroh pada f’'il mudlorinya.
Dan wazannya adalah |x& — |5.adapun lafadz-lafadz yang
masuk bab dua kebanyakan berupa f1'il mu’tadi.

Contoh :

155 B3 = Saya memukul Zaid

(BAB III : J&d — Ja2)

Bab tiga ditandai dengan ‘ain f’'il yang dibaca fathah pada
f'il madzi dan pada fi'il mudlori. Wazannya adalah |=& — J=2

Adapun lafadz-lafadz yang masuk pada bab tiga
kebanyakan berupa f1'il mu’tadi.

Contoh :

ol fb) Cﬁ = Zaid membuka pintu
Dan terkadang berupa fI’il lazim.
Contoh :

&s = Tumbuh itu benih

Lafadz-lafadz yang ikut bab tiga diisyaratkan ‘ain fi’il
atau lam fi'ilnya berupa huruf halaq yang jumlahnya ada
enam yaitu :

 2lent 52 ele el el ]
Contoh :

‘u.\..g‘—t&;,g_,.bv\.‘g—g,.kb

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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(BABIV: jai — |»)

Bab empat ditandai dengan ‘ain fi'il yang dibaca kasroh
pada f’'il madzi dan dibaca fathah pada fi'il mudlori’

Wazannya adalah |24 |

Lafadz-latadz yang ikut bab empat kebanyakan berupa
f'il muta’adi.

Contoh :

Al A3 vl:— = Zaid mengetahui masalah

Dan terkadang berupa f’il lazim, namun sedikit.

Contoh :

J>o ;= Zaid merasa takut

Dan lafadz-lafadz yang ikut bab empat ini banyak
menunjukan arti penyakit, susah, gembira.

Contoh :
R = Sakit
2~ = Sakit

Dan juga menunjukkan arti warna, ‘aib dan hiasan.
Contoh :
—¢& = Kelabu[3]

(BABV: [Jag (2b)
Bab lima ditandai dengan ‘ain f’il yang dibaca dlomah
pada f'il madzi dan f'il mudlori. Wazannya adalah : j=& |2

Bl imenons
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Adapun lafadz-lafadz yang termasuk bab lima semuanya
berupa fi'il lazim karena bab lima ini khusus diikuti fi'il-i’il
yang menunjukkan arti watak atau tabi’at dan sifat-sifat
pembawaan yang melekat (tidak mudah luntur) seperti
: pemberani, penakut, bagus, jelek, kuning, hitam dan
sebagainya. Sedangkan lafadz-lafadz yang menunjukkan
arti demikian ini tidak membutuhkan maf’ul (tidak
berhubungan dengan maf’ul) namun hanya membutuhkan
/ berhubungan dengan fa’il saja, maka dari itu hukkumnya
lazim yang akhirnya bab lima tidak ada isim maf ul.

(BAB VI: Jais |a2)

Bab enam ditandai dengan ‘ain il yang dibaca kasroh
pada fI'il madzi dan fi’il mudlorinya. Wazannya adalah = ®

Jris

Adapun lafadz-lafadz yang termasuk bab enam
kebanyakan berupa f1'il mutaadi.

Contoh :
ol 15 ae %) o> = zaid menyangka Amr orang

yang utama
Dan terkadang berupa fI'il lazim namun sedikit.
Contoh :
Xj 3+3 = zaid telah mabuk cinta[4]

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI
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FI'IL TSULATSY MAZID

oleh: Ahmad Fuad

A. Pengertian Fi’il Tsulatsy Mazid

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa fi'il tsulasi itu
terbagi dua yaitu fi’il tsulasimujarrad yang terdiri dari tiga
huruf, yang kedua adalah f’il tsulasi mazid yang merupakan
pengembangan dari fi'il tsulasi mujarrad.

Fiil tsulasi mazid adalah penambahan il yang terdiri
dari tiga huruf tetapi kemudian mendapat tambahan (mazid)
satu, dua, maupun tiga huruf. Sehingga dengan penambahan
tersebut telah terjadi pergeseran dari segi makna, fungsi,
serta bina nya. Fi’il tsulasi mazid yang bertambah satu huruf
terbagi atas tiga bab, f'il tsulasi mazid yang bertambah dua
huruf terbagi atas lima bab, sedangkan fi’il tsulasi mazid yang
bertambah tiga huruf terbagi empat bab.
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Berikut adalah pembagian Fi'il, yaitu;
1. Ffi’il tsulatsy mazid ruba’i, yaitu: Kalimah yang f’il
madzinya terdiri dari 4 huruf, 3 berupa huruf asal

ditambah 1 huruf tambahan berupa; hamzah qotho,
tadl'if dan alif.

2. Fi’il tsulatsy mazid khumasi, yaitu: Kalimah yang fi’il
madzinya terdiri dari 5 huruf, 3 berupa huruf asal
ditambah 2 huruf tambahan berupa; hamzah washol,
nun, ta; tadl'if dan alif.

3. Fi’il tsulatsy mazid sudasi, yaitu: Kalimah yang fi’il
madzinya terdiri dari 6 huruf, 3 berupa huruf asal
ditambah 3 huruf tambahan berupa; hamzah washol,
alif, sin, ta, tadl'if, wawu, nun, ya’ dan lam.

B. Fi’il Tsulatsy Mazid Ruba’i

Fi’il tsulatsy mazid ruba’i ialah kalimah yang fi’il
madzinya terdiri dari 4 huruf, 3 berupa huruf asal ditambah
1 huruf tambahan. Adapun huruftambahan tersebut berupa;
hamzah qotho, tadl’if dan alif.

Fi'il tsulatsy mazid ruba’i ini terbagi atas 3 bab yaitu; « J:Ca

(el el
Bab I mengikuti wazan [

Pada bab ini f’il tsulatsy mujarod di pindah wazan |
dengan menambah tadl'if pada ‘ain f'ilnya, yang mempunyai
beberapa faedah, diantaranya;

El imenons
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1. %.& yaitu menunjukkan arti (tadiyah) merubah fiil
yang asalnya lazim menjadi muta’addi. Contoh: 1 s
V<& (Zaed membahagiakan ‘amr).

2. yﬂ\ PR yaltu menunjukkan makna
banyak. Contoh: ;}3-\ 355 Cb-e (Zaed telah memotong-
motong sebuah tali).

3. L}uﬂ\ J«a\ J ina.ﬁ\ i yaitu menun]ukkan arti
menyerupakan maf’ul pada asal fil. Contoh: X ,45
V»& (Zaed telah mengkafirkan ‘amr).

4, JHadl J:ud\ Lo ;,.L,.Jyaltu menun]ukkan arti
menghﬂangkan asal il dari maf’ul. Contoh: 13 ;25

Ol JJ\ (Zaed telah menguht1 buah delima).

5 Y e J&d\ JU-Y yaitu menun;ukkan arti mencetak
fi'il dari isim.Contoh: yJ\ >~ (Para pengungsi letah
membuat tenda).

Bab II mengikuti wazan [|£16

Pada bab ini fi’il tsulatsy mujarod di pindah wazan &t
dengan menambabh alif yang terletak antara fa’ dan ‘ain fi'il,
yang mempunyai beberapa faedah, di antaranya;

Lo o8 &g iS, el yaitu menunjukkan arti persekutuan
dalam pekerjaan antara fa’il dan maf’ul. Contoh: &5l
2e 155 (Zaed dan ‘amr saling memukul).

2. j\ﬁ é\ ‘%5 ixa) yaitu menunjukkan arti

sama dengan wazan (%5 yang berfaedah makna

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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banyak. Contoh: (s> &35 % it (Semoga Alloh
melipat gandakan pahala atas dirinya).

3. gl sz‘ (531 3 yaitu menunjukkan arti sama
dengan wazan J3lyang berfaedah merubah f’il yang
asalnya lazim menjadi mutaaddi.Contoh: s %1 J6L
I (Semoga Alloh mengampuni kamu).

4. efémj\ =% &2 yaitu menunjukkan arti sama dengan
wazan 5 mujarrod. Contoh: Xj 7L (Zaed telah
bepergian).

Bab III mengikuti wazan (&3

Pada bab ini il tsulatsy mujarod di pindah wazan (s3I
dengan menambah hamzah qotho’ di awal kalimat, yang
® mempunyai beberapa faedah, diantaranya;

1. %J&l yaitu menunjukkan arti (tadiyah) merubah fil
yang asalnya lazim menjadi muta’addi. Contoh: X @5‘

/a/

as (Zaed telah memuliakan ‘amr).

2. ;‘_SMJ\ & Qy—-LU yaitu menunjukkan arti masuk ke dalam
sesuatu/masa/waktu. Contoh: JstJ& <~ (Seorang
musafir telah masuk waktu sore).

3. 9l§$j$ A24) yaitu menunjukkan arti fa'il menuju pada
suatu tempat/asal fil. Contoh: X5 &;#1 (Zaed menuju
tanah Iraq).

4, J}LQJ‘ & :}uj\ i &%) G 5353 yaitu menunjukkan
arti terbentuknya fi’il pada asal fa'il. Contoh: &3
5#2Jl (Pohon itu telah tumbuh daunnya).

EX iimenons
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5. ‘\AL.LU (mubalaghoh) yaitu menunjukkan arti berlebih-
lebihan mana yang ditunjukkan fil. Contoh: &Jxif
V& (Saya sangat menyibukkan ‘amr).

C. Fi’il Tsulatsy Mazid Khumasi

Fi’il tsulatsy mazid khumasi ialah kalimah yang
f'il madzinya terdiri dari 5 huruf, 3 berupa huruf asal
ditambah 2huruf tambahan. Adapun huruf tambahan
tersebut berupa; hamzah washol, nun, ta, tadl’if dan alif.

Fi’il tsulatsy mazid khumasi ini terbagi atas 5 bab

yaitu;f)ﬁi c:};& gred)] cdi.:i:? cd./‘«L;ﬁ

Bab I mengikuti wazan J$\&

Pada bab ini fi’il tsulatsy mujarod di pindah ®
wazan Jclsidengan menambah ta’ dipermulaan dan alif yang
terletak antara fa’ dan ‘ain fI'il, yang mempunyai beberapa
faedah, di antaranya;

L o8 &8 ASLW’;U yaitu menunjukkan arti persekutuan
antara dua orang atau lebih dalam melakukan sesuatu
(asal fil). Contoh: 9328 X5 &5l (Zaed dan ‘amr saling
pukul memukul).

2. cé\jj\ & oG )\4.50‘& yaitu menunjukkan arti fa’il

menampakkan sesuatu (asal fi’il) yang tidak
sebenarnya. Contoh: 35 u@Lﬁ (Zaed pura-pura sakit).
3. Lﬁ)Ju C}’Bﬁé yaitu menunjukkan arti jatuhnya atau

terjadinya sesuatu (asal fiil) secara bertahap. Contoh:
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éyd\ 3)&5 (Para kaum itu datang secara bertahap).

+. 3;;,,.1_50\ &% 535 yaitu menunjukkan arti sama dengan
mujarrodnya.Contoh: 1 (Maha tinggi).

5. J#6 i£3022) yaitu menunjukkan arti muthowa’ah dari
wazan [[£56.Contoh: J5U% 113 &J20 (Saya menjauhkan

zaed, maka jauhlah dia).

Bab II mengikuti wazan ‘_}.:JJ

Pada bab ini fi'il tsulatsy mujarod di pindah wazan _|x&
dengan menambah ta’ dipermulaan dan tadl'if pada ‘ain
fiilnya, yang mempunyai beberapa faedah, diantaranya;

1. % 234 yaitu menunjukkan arti muthowa’ah dari
wazan (}35.Contoh: ,1&:3 Cb-jﬂ &3.8 (Saya memecah
kaca, maka terpecahlah kaca itu).

2. u.klU (takalluf) yaitu menunjukkan arti kesungguhan
f2'il dalam usaha (asal fi'il) supaya berhasil. Contoh: 32523
135 (Zaed memberanikan diri).

3. Ypds Jad ol el s@\! (ittikhodz) yaitu menunjukkan
arti m/engambii fa’il pada maf’ul untuk dijadikan asal
fiil. Contoh: (il &5 (Aku mengambil anak anggkat
Yusuf. Maksudnya Aku ambil Yusuf sebagai anak angkat).

4 Jul\ L2 @\s« N yaitu menunjukkan arti fa'il menjauhi
asal fil.Contoh: 335 (.»Ju (Zaed menjaubhi sifat tercela).

5. &35l (shoiruroh) yaitu menunjukkan arti berubahnya
fa’il menjadi asalnya f’il. Contoh: A el (Perempuan
itu menjadi janda).

EJ vimenons

Layout_Nahwu Sharaf untuk Perguruan tinggi_Ukuran 14,5 x 21 cm.indd 34@ 13/09/2019  19:24:08



Bab III mengikuti wazan [J%3|

Pada bab ini f'il tsulatsy mujarod di pindah wazan =3
dengan menambah hamzah dipermulaan dan ta’ yang terletak
antara fa’ dan ‘ain f’il, yang mempunyai beberapa faedah, di
antaranya;

1. J5 a#5U=2) yaitu menunjukkan arti muthowa’ah dari

wazan (&.Contoh: x&:356 [5Y) &X& (Saya telah
mengumpulkan onta, maka onta itu telah terkumpul).

2. .3\:”-\! yaitu menunjukkan arti membuat. Contoh: %2>/
35 5y (Zaed telah membuat roti).

3. wlwad s 1) yaitu menun)ukkan bertambahnya bobot
pada ma'na fil.Contoh: 13 <=1 (Saya bersungguh-
sungguh dalam bekerja).

4. 5 &*Jyaitu menunjukkan makna sama dengan
wazan _}53.Contoh: X &%) (Zaed telah menarik
sesuatu). Lafadz 43 artinya sama dengan lafadz o4

5. el & yaitu menunjukkan makna sama dengan
wazan |#Ui5.Contoh: -22>| (Saling bertengkar).

Bab IV mengikuti wazan &)

Pada bab ini fi’il tsulatsy mujarod di pindah wazan (2}
dengan menambah hamzah washol dan nun dipermulaan,
yang mempunyai beberapa faedah, di antaranya;

1. 5 124022 yaitu menun)ukkan arti muthowaah dari wazan
(=5. Contoh: A C\z-)\ &528 (Saya memecahkan

kaca, maka pecahlah kaca itu).

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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2. i£324) yaitu menunjukkan arti muthowa’ah dari
wazan _|&3.Contoh: cr—jab 5251 (Dia menggerak-
gerakkan benda, maka bergeraklah benda itu).

Bab V mengikuti wazan (43!
Pada bab ini f1'il tsulatsy mujarod di pindah wazan <3|

dengan menambah hamzah washol dipermulaan dan

tadl'if pada lam fi'ilnya, yang mempunyai beberapa faedah,

diantaranya;

1. ) 3 J);:U\ J’ ANfUJ yaitu menunjukkan arti
masuknya fi’il pada suatu sifat/asal f’il. Contoh: %~
}i«ij\ (Buah kurma itu telah memerah, maksudnya telah
masuk warna merah).

2. quLiU yaitu menunjukkan arti mubalaghoh. Contoh: 3 5]
:};U\ (Malam ini sangat gelap gulita).

D. Fi’il Tsulatsy Mazid Sudasi

Fi’il tsulatsy mazid sudasi ialah kalimah yang fi’il
madzinya terdiri dari 6 huruf, 3 berupa huruf asal
ditambah 3huruf tambahan. Adapun huruf tambahan
tersebut berupa; hamzah washol, alif, sin, ta, tadl’if, wawu,
nun, ya’ dan lam.

Fi’il tsulatsy mazid sudasi ini terbagi atas 6 bab

yaitu; ;M-é/a'/a'l c’p-\x.é?/a'l ¢ /;331 cjb@i 43.3323} | D'/”ai

El imen-ons
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Bab I mengikuti wazan (A

Pada bab ini fi’il tsulatsy mujarod dipindah wazan Jazz.)
dengan menambah hamzah washol, sin dan ta’ dipermulaan,
yang mempunyai beberapa faedah, diantaranya;

1. J:ud\ M yaitu menunjukkan arti fa'il mencari asalnya
f’il dari maf’ul. Contoh: & l) sixal) (Zaed minta
ampun pada Alloh).

2. il @\:— u\.b-}U yaitu menunjukkan arti fI'il menemukan
maf’ul dalam suatu sifat (asal fi’il). Contoh: Ealaszl)
#Y) (Aku anggap besar/sangat penting pada perkara).

3. J# yaitu menunjukkan arti berubah atau pindahnya
f2il pada asal fil. Contoh: (il)l %2:%) (Tanah liat itu
membatu, maksudnya berubah menjadi batu).

4. vajﬁfﬂ yaitu menunjukkan arti kesungguhan fa’il untuk
menghasiklan asal fil. Contoh: f;%2%| (Ia memberanikan
diri).

5. (& & yaitu menunjukkan makna sama dengan
wazan |&mujarrod. Contoh: 5&%) (tetap itu perkara).
Lafadz 33 artinya tetap.

Bab II mengikuti wazan J& 33!

Pada bab ini f1'il tsulatsy mujarod dipindah wazan 33|
dengan menambah hamzah washol dipermulaan, tadl’if ‘ain
f'il dan wawu diantara dua ‘ain f’il, yang mempunyai dua
faedah, diantaranya;

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI
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L. MJLLU yaitu menunjukkan arti mubalaghoh (berlebihan
makna f7’il).Contoh: fb) (3535 (Zaed sangat bongkok).

2. %= &*<Jyaitu menunjukkan makna sama dengan
wazan & mujarrod. Contoh: 331 13| (Buah
kurma itu manis). Lafadz 3l>) artinya sa dengan
lafadz S5 yaitu manis.

Bab III mengikuti wazan {J\&3|

Pada bab ini fi’il tsulatsy mujarod dipindah wazan Jw\
dengan menambah hamzah washol dipermulaan, alif setelah
‘ain f1'il dan tadl'if lam fi'il, yang berfaedah sebagai berikut;
1. 4%l 3 Jj;'fd\ & )¢l yaitu menunjukkan arti

mubalaghoh (berlebihan suatu sifat/asal fi’il yang

dimiliki. Contoh: ij\ 3| (Pisang itu sangat kuning).

Bab IV mengikuti wazan J}:.%\

Pada bab ini f'il tsulatsy mujarod dipindah wazan J53)
dengan menambah hamzah washol dipermulaan dan dua
wawu setelah ‘ain fI'il, yang berfaedah sebagai berikut;

L. QBU\ ‘\:JLM’;U yaitu menunjukkan arti mubalaghoh makna
fiil lazim.Contoh: _i.2J) i\&i b%5%) (Sorot matahari itu
sangat tajam).

Bab V mengikuti wazan J-L-d\

Pada bab ini fIil tsulatsy mujarod dipindah wazan [3)
dengan menambah hamzah washol dipermulaan, nun

EX imen-ons
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diantara fa’ dan lam f'il dan lam, yang berfaedah sebagai

berikut;

L. @'&)U\ i£3U=4) yaitu menunjukkan arti mutowa’ah yang
bersifat lazim.Contoh: |33 ~.2.i33] (Seorang laki-laki
itu telah terlambat).

Bab VI mengikuti wazan L51--«;9\

Pada bab ini fi’il tsulatsy mujarod dipindah wazan a3}
dengan menambah hamzah washol dipermulaan, nun
diantara fa’ dan lam fi'il dan ya’ (menjadi alif ), yang berfaedah
sebagai berikut;
L. @'&)U\ i3U=4) yaitu menunjukkan arti mutowaah yang

bersifat lazim.Contoh: &%) 212 (Seorang laki-laki itu

telah ketemu/setelah lama di DPO). ®
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I'RAB

oleh: Ali Murtopo

A. Pengertian —sY!

Kata —!Y! secara 1ughaw1 adalah bentuk dasar
(masdar) dari kata kerja &#l(bentuk lampau) dan& %
(bentuk sekarang). Ada beberapa arti dari kata ini, di
antaranya (1) “menerangkan, menjelaskan sesuatu,” (2)
“menjelaskan kedudukan kata dalam kalimat bahasa Arab,
(3) “memperindah ucapan,” dan (4) “fasih dalam berbicara.”.

»

B. Kedudukan I’rab dalam Kalimat

Ketika menjelaskan kedudukan irab dalam kalimat,
terdapat 3 istilah penting yang juga harus diperhatikan, yaitu

Foed) el ) St el alall ol ey
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Ketiga istilah ini berkaitan dengan macam-macam &;¢)
yang terkait dengan tampak dan tidaknya tanda &17#] yang
digunakan pada setiap kata dalam kalimat.

Uraiannya sebagai berikut:

1. JAUA\ u\,c—}ﬂ
(&5 yang tampak), yaitu &i¢| yang tampak dengan
jelas yang digunakan oleh huruf terakhir suatu kata yang
menggunakan tanda-tanda &3] yang asli, seperti
i> , 4> dan $,~S maupun yang tanda-tanda e
yang bersifat cabang, seperti (') ,( 9) ,( )dan (0).
Hal ini terjadi pada kata-kata <~ yang menggunakna
tanda-tanda baca itu.

Seperti: oW ulidan Ol ,5W Ol ,al) | kalimat ini

dalam &3] nya dapat diuraikan sebagai berikut:
sala)) 2ealy gain s 1 palie
Balall poi o jot 1 Lol
SN RN IR
I e e e © 0l ®

2. A oLy
(&1l yang diperkirakan), yaitu <\,s| yang diperkirakan
dengan sebuah tanda yang ada pada huruf terakhir
suatu kata kerja yang huruf terakhirnya tidak normal,
seperti kata @},jcvb dan ;2% . huruf terakhir dari

X vimen-ons
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masing-masing kata itu menggunakan tanda baca 05X
padahal tanda baca yang harus digunakan adalah 4.
Perhatikan contoh kalimat berikut dan &1;#] ketiga kata

yang digunakan:

I e Ak Gy fshe gilian Jub gy 1oy Ul @
sl e B By g o polias fab an 1 on Laldl @
I e e B i gl b 2% r ak L

3. J&1 eyl

(&%#1 yang ditempatkan), ialah &) yang ditempatkan

pada suatu harakat huruf terakhir yang terdapat pada

kata-kata yang s+ , baik kata benda maupun kata kerja,
lalu disebutkan Z-\;¢| yang sebenarnya. @®

Contoh:

I &l 5

T w3y 2 3 ) e 5] el 180

Aoalls g b Tz o 1D

gy 4SS~ gad g LW | o3y
e g Oly o2 |
Ol 29sS Golar Job NI
LI O gris Jenie 4 o LA
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C. Unsur-Unsur ’rab

Ada 3 unsur penting dalam &13#| yang harus
diperhatikan oleh seseorang yang menguraikan atau
menjelaskan kedudukan kata menurut jabatannya. Ketiga
unsur itu adalag sebagai berikut:

L. <LsY) &8s+ Adalah kedudukan kata dalam kalimat,
seperti: Jsb ,Jsxis dan iz

2. <yl ¢§> Adalah keadaan atau hukum kata dalam
kalimat, seperti C"} 4, Peais, atau 9,2

3. <Y L Adalah tanda-tanda yang digunakan oleh
huruf terakhir kata dalam kalimat, seperti 4e> dan 4>

Contoh:
Ogdgs OOl @
gz OU) oS e
L e B S
ORI NE R
Kata-kata yang terdapat di dalam kalimat-kalimat di atas,

jika diuraikan menurut kedudukannya, maka setiap kata di
dalam kalimat di ata memiliki 3 unsur, yaitu sebagai berikut:

Lo PN lgabos ) ot
o)l Esboe [KE o M) \
AN Cqé,n T oo Odgass Y
N £sbye RECAPON RIR[IA] v
U PP OS> oS ¢
N [EP-SY) o) (..w\ Sul o

B vimen-ons
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O aedi oY1 yang berada dalam keadaan manshub, seperti
JWJ AT LLG (alif [V ] yang terdapat sesudah [<])
O 4 yang digunakan oleh dLdl SAl ~a yang berada

dalam keadaan maffu’, seperti Osalwll JLay [ 5\l yang
terdapat sesudah ¢]

O yang digunakan oleh S dan gu\ Sal &= yang
berada dalam keadaan nashb (< s2) dan jarr ( ,9,2),
seperti:

1) el Ulas) (ya [s] yang terdapat sesudah fa [<2].
Asalnya adalah Ole2)l)

2) oYU o0 (ya [] yang etrdapat sesudah ba [<].
Asalnya adalah oLsMI)

3) el it (ya ] yang terdapat sesudah sin [ ).
asalnya adalah  Og,l))

4) il o0 (va [s] yang terdapat sesudah ya [s].
Asalnya adalah O gé>.21)
[ Adanya 0sdl yang digunakan oleh iuwed! JsY! yang
berada dalam keadaan rafa’ ( gs8 ).
JwsYl il yaitu J=b yang berkaitan dengan kata-
kata ganti: < , - Lzl , W@ dan <1 contoh-contoh:
1) oludg W
2) Ogpa% o2
3) 0555 a
4) et el
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U Dibuangnya 0sdl pada e JY) yang berada dalam
keadaan nashb (—s==) dan jazm (#3;%), seperti:
1) LJdz J» (dibuang ¢ karena < sw2)

2) \Jwﬁ:(l V""\ (dibuang O karna pg;%)

D. Tanda-Tanda I’rab

Tanda-tanda irab ( <! Y 43¢ ) pada huruf terakhir
kata—kata di dalam bahasa arab dapat dibagi atas 2 kelompok,
yaitu:

Lo ko oley!

2. oM ey

Uraian mengenai kedua kelompok itu adalah sebagai
berikut:

L. L;Lpgﬂ <Y Adalah perubahan tanda baca yang
menggunakan lambang. Ada 4 lambang, yaitu:

a. 4> Dengan lambang (_~) yang digunakan oleh
kata benda maupun kata kerja yang berada dalam
keadaan x3)atau ¢

b. =% Dengan lambang (_*) yang digunakan oleh
kata benda maupun kata kerja yang berada dalam
keadaan -2 atau s

c. 8-S Denganlambang () yang digunakan oleh kata
benda yang berada dalam keadaan > atau 9%

d. o Dengan lambang (_»~) yang digunakan oleh
kata kerja yang berada dalam keadaan ¢j> atau 9%

Bl vimen-ons
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2. =M <leY Adalah perubahan tanda baca yang
menggunakan huruf-huruf. Ada beberapa huruf yang
digunakan, yaitu:

a. Adanya (Y yang digunakan oleh:
1. Kata benda s yang berada dalam keadaan
¢ 55 seperti Ol 2> (alif [1] yang terdapat
sesudah fa [])

&I Talah hukum / keadaan tanda baca huruf terakhir
suatu kata benda, yang dilambangkan antara lain dengan
tanda baca: 3,5 . Kata yang mengalami keadaan tersebut
disebut s, . Keadaan ini terdapat pada kata benda, tidak
pada kata kerja.

Contoh:
1. el I ) ks
2. &SN Gl ) e

Kata J\L‘\ dan A¢&>l dalam kalimat pertama serta kata
ubfd dan @Q\ dalam kalimat kedua adalah kata benda.
Masing-masing dalam keadaan jarr dengan menggunakan
tanda baca: &,.5". Masing-masing disebut : 3,.SJi 5,2 .

#7+! Talah hukum keadaan tanda baca huruf terakhir
suatu kata kerja, yang dilambangkan antara lain dengan
tanda baca s . Kata yang mengalami keadaan tersebut
disebut ps;# . Keadaan ini terdapat pada kata kerja, tidka
pada kata benda.
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Contoh: &) Ciwiall a4 |
Kata 2% dalam contoh ini adalah kata kerja dan berada
dalam keadaan #j> dengan menggunakan tanda baca 05X
Kata ini disebut o Mb 9%
Jadi, hukum-hukum .;15.2!/ itu ada empat, yaitu:
1. Keadaan %, yang terdapat pada kata benda dan
kata kerja. Kata yang mengalami keadaan demikian
disebut ¢ 52,
2. Keadaan = yang terdapat pada kata benda dan
kata kerja. Kata yang mengalami keadaan demikian
disebut s
3. Keadaan , yang terdapat hanya pada kata benda,
tidak pada kata kerja. Kata benda yang mengalami
keadaan demikian disebut ,¢,=
4. Keadaan ¢p> yang terdapat hanya pada kata kerja.
Kata kerja yang mengalami keadaan demikian
disebut 9=

X vimen-ons
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MUZAKKAR DAN MUANNAS

oleh: Nurmadiah

Kata benda ditinjau dari jenisnya dapat dibagi menjadi
2 kelompok, yaitu 341 dan E584)

1. Isim Mudzakkar (jﬁ\i)

Mudzakkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara
istilah, isim mudzakkar adalah istilah atau terminologi
untuk kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki.
Semua nama manusia untuk laki-laki dan nama benda yang
tidak mengandung huruf ta marbuthah (8) termasuk isim
mudzakkar. Contoh isim mudzakkar:

? o0c 2

a. Nama orang: 1g37, 444,35 ,¢es (dan semua nama

laki-laki)
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b. Nama benda: buku ( LES), pulpen (:5), baju(&5)
dan semua nama benda yang tidak mengandung
huruf ta marbuthah.

Kata-kata yang menunjukkan kepada kelompok Jf 2l
ini dapat diketahui dengan cirri-ciri sebagai berikut:

1. Dari segi bentuknya, yaitu tidak memiliki ta
marbuthah ( 8) pada akhirnya contoh &g , &1 dll

2. Dari segi makna, yaitu maknanya menunjukkan
kepada jenis laki-laki, walaupun d1 kah1r katanya
terdapat ta marbuthah ( 8), seperti & )\> o,& =l

2. Isim Muannats (:ﬁji)

@ Muannats secara bahasa memiliki arti perempuan. Jadi,
isim muannats adalah istilah untuk semua isim yang masuk
ke dalam jenis perempuan. Semua nama perempuan dan
isim-isim yang mengandung huruf ta marbuthah ( 8) adalah
isim muannats. Contohnya:

%o 7

Rhea 28 . %oy <
a. Nama perempuan: &5, axax | bl 25, dan
semua nama perempuan.

b. Nama benda: sekolah (325.5) universitas (3s\s- ),

kipas angin (4535 ) dan semua nama benda yang
mengandung ta marbuthah.

Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah (3),
ada juga kata yang tidak mengandung ta marbuthah akan
tetapi termasuk muannats, seperti nama anggota tubuh yang

EJ vimenons
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berpasangan contoh (x# (mata), os\ (tehnga) dan X (tangan)
Sebagian nama benda langit seperti 3! (bumi) dan u“‘”
(matahari) juga dianggap muuannats selain itu ada juga
:)““’-’ (jiwa) dan ”CJ » (angin). Hal-hal semacam ini memang
seringkali terjadi dalam Bahasa Arab. Sampai-sampai ada
ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian.
Oleh karena itu, penting untuk mempelajari Bahasa Arab
atas bimbingan guru yang memahami hal-hal semacam ini.

Isim muannats dibagi menjadi tiga macam:

a. Muannats lafdzi hakiki, yaitu isim yang berakhiran
ta’ tanis dan menunjukkan arti perempuan atau yang
dianggap perempuan. Contoh Jigda, s LG
g

b. Muannats manawi, yaitu isim yang tidak berakhiran
ta’ tanis, akan tetapl menunjukkan arti perempuan.

R o %

Contohf,«, L ,(«\ Ny

c. Muunnats majazi, yaitu yang menurut kaldahnya
dihukumi muannats. Contoh 13 ;= oSl e

Adapun ciri-ciri untuk isim muannats adalah sebagai
berikut:
a. Isim yang diakhiri dengan ta’ marbuthah (3),

misalnya:

1. 453 (Sekolah)

2. #ls (Universitas)
3. %35 (Kipas angin)
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4, :Jg“:w (Papan tulis)
5. &Zds (Kebun)
b. Isim-isim yang memang hanya digunakan khusus

untuk menyatakan jenis perempuan/betina
walaupun tidak diakhiri dengan tanda s, misalnya:

1. ;}{ (ibu)
2. b (hamil)
3. x> (menyusui)
c. Anggota badan yang sepasang
1. ‘i (mata)
2. B4 (telinga)
3. % (tangan)
4. >, (kaki)
d. Isim yang diakhiri dengan alif mamdudah
1. &7~ (yang merah)
2. h2% (yang hijau)
3. %5 (batu besar)
4. :\%5% (yang pincang)
e. Isim yang di akhiri dengan alif maqsurah
1. sz.l-w ( burung puyuh)
szb- (manisan)
5y (yang besar)
. umia.c (yang haus)

EJ imenons
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5. U (yang tinggi)
6. 55 (fatwa)

f. Nama kota/negara
1o Gy
2. ¥l

g. Jamak taksir (jamak yang tidak beraturan) untuk
ghairi aqil (tidak berakal) juga dipandang sebagai
muannats

1. ?)’\3\ (pena-pena)

jb- (gunung-gunung)
L (buku-buku)
@w (lampu-lampu)

ARSI

2l (pintu-pintu) ®

Akan tetapi kadang kala jama’ taksir yang ‘aqil juga
dinaggap muannats. Contoh 3s& (Yahudi), s;Ua (Nasrani).

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI ﬂ
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HURUF DAN PEMBAGIANNYA

oleh: Dewi Murni

A. Pengertian Huruf
Dalam kaidah bahasa Arab didefinisikan sebagai berikut:
Lape wo VI alins o gl 2adSJl e ST

Huruf adalah unsur yang merangkai kata yang tidak
dipahami maknanya sebelum terangkai dengan unsur lain.

Dari pengertian diatas, maka dapat dipahami bahwa
huruf adalah sesuatu yang unsur yang tidak akan sempurna
maknanya kecuali bila sudah berhubungan dengan yanglain.

B. Pembagian Huruf

Ada sejumlah kelompok kata depan di dalam bahasa
Arab. Ada yang hanya dapat masuk pada kata benda, ada
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yang hanya masuk pada kata kerja, dan ada pula yang masuk
pada kata benda dan kata kerja. Semua kata depan itu adalah
&+ (mabni). Kaidah 294 <Ly adalah :

Ol g S gl ) e g0 g b

Adapun yang menjadi pembagian huruf tersebut di
antaranya adalah:

1A Gy

st a2 >
J Caadl oy~
rlaall 29~

oA B

ol oy

S A

Uraian lengkapnya sebagai berikut:

1. A& 9> adalah sekelompok kata depan yang dapat
ditempatkan hanya sebelum kata benda dan berfungsi
menjadikannya ,9,# . Huruf-huruf itu sebagai berikut:

oSy | @y (s alias
L 0 Je | Dar

2 Al OM\ g ke, kepada

3 R Ol e dari, tentang
4 e 3 M\ e di atas

5 &3 3 jg,wj\ e di, di dalam

EJ imenons

Layout_Nahwu Sharaf untuk Perguruan tinggi_Ukuran 14,5 x 21 cm.indd 56@ 13/09/2019 19:24:10



®

6 ) | s kadang-kala
U (;U\) ) LS QJ_; di, dengan
8 |y .S Je | untuk, bagi
9 &= Ol Q'l-" Sehingga
10 | (s 4 =l e Bagaikan
1 (q\J\) 3 p”. | Q,_l_c, Demi

12 ] 3. 0 le | Demi

13| Qe o e | Demi

14 S Q\&MJ\Q,_L; Kecuali

15 e O e Kecuali

16 Lal>= O e Kecuali

2. s adl by > adalah sekelompok kata depan yang
hanya dapat ditempatkan sebelum kata benda, dan

berfungsi menjadikan kata benda sesudahnya < s2is .

Huruf-huruf itu adalah sebagai berikut:

T VITIES g Lalixs
1 ol c;_é_}\ QJ;, Sesungguhnya
2 ols CLD;_S\ u’l_; Bagaikan

3 JQS C:AS‘ e akan tetapi

4 o \,”. | QJ_:, Andaikan

5 Vw CW,_S\ u)_; semoga

6 Gy Y djgmj\ tidak ada

3. Jwd Cadl Oy > adalah sekelompok kata depan yang
dapat ditempatkan sebelum kata kerja, dan berfungsi

menjadikannya < s2s . Huruf-huruf itu adalah:

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI
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I [ | e [ e N

o | e G Laline

1 of o M\ e tidak ada artinya
2 J 0L e tidak akan

3 O3] RN \1" jika demikian
R B T

4. Cikal) C29,> adalah sekelompok kata depan yang
digunakan untuk menghubungkan antar dua benda
atau dua kata kerja. Kelompok kata ini tidak memberi
pengaruh terhadap tanda baca sesudahnya. Huruf-huruf
itu adalah sebagai berikut:

-

ORI = Lalins
® ISR g Je P
2 (9\_‘_“) g.) zd.a.;\ L;_c Lalu
(‘.“. C:".J‘ L;_c Kemudian
4 jT OM‘ LA“' Atau
5 (J R M‘ J“’ Atau

6 e RO s a.kan tetapi
7 N RO e tidak pula
8 e RN \_,J'p Hingga

9

L'J-{S dw‘ s akan tetapi

5. g%l 29~ adalah sekelompok kata depan yang dapat

ditempatkan sebelum kata kerja, dan berfungsi
menjadikannya #9;2 . Huruf-huruf itu adalah:

EJ imenons
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L S le | Tidak

2 \LL RRAOA V,Lo Belum

3 14 2Y) N LS e Hendaklah
4 aalhy ¥ RO e jangan

5 o) RROA e Jika

6. <11l 29> adalah sekelompok kata depan yang

digunakan untuk memanggil, dan ditempatkan sebelum

benda yang dipanggil. Huruf-huruf itu adalah sebagai

berikut:

oo | Wb & Laline

1 1 )l e Wahai
2 JKMJ\Q e Wahai
300G O Sl 0,1_9 Wahai
4 BRG] j_c Wahai
5 | la O j_; Wahai
6 |1, OS) :,l; Wahai

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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FI'IL RUBA'I MUJARRAD

oleh: Qusthoniah

Pengertian

Untuk mengetahui bentuk bina’ pada tiap-tiap kalimah
Bahasa Arab, terlebih dahulu kita harus mengenal bentuk
fi'il madhinya. Jika pada fi’il madhinya terdiri dari 3 (tiga)
huruf asal, maka dinamakan fi’il tsulasiy mujarrad,namun
apabila pada fi'il madhinya tersebut berjumlah 4 (empat)
huruf asal, maka dinamakan fi’il ruba’i mujarrad.

Pengertian fi'il ruba’i mujarrad ialah kalimah yang
fr'il madhinya memuat 4 huruf asal dan bebas dari huruf
tambahan. Fi’il ruba’i mujarrad ini hanya terdiri dari satu
wazan, yaitu mengikuti wazan Jla.e - a2 ~ille - P
sepertilafad 85535 — 515 e ’Cyﬂﬁ, karena fi'il ruba’i
mujarrad itu terlalu berat disebabkan oleh hurufnya yang
banyak, maka orang arab tidak mentashrif seperti halnya
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fil tsulasiy mujarrad dengan membaca fathah, kasrah dan
dhammah pada ain fi’ilnya, tetapi hanya membaca fi’il ruba’i
mujarrad dengan fathah.

Bentuk-Bentuk Fi’il Ruba’i Mujarrad
Fi’il ruba’i mujarrad terdapat 3 (tiga) bentuk, yaitu:

1. Fi'ilruba’i mujarrad berbentuk mutaadi. Contohnya
dalam sebuah kalimah yang sempurna: X 73
J’>=3L\ (Zaed menggelindingkan batu)

2. Fiil ruba’i mujarrad berbentuk lazim. Contoh
dalam sebuah kalimah yang sempurna: X z0°
(Zaed lari ketakutan)

3. Fi’il ruba’i mujarrad berbentuk manhut, yaitu: fi’il
ruba’i yang diambil dari susunan dua kata atau
lebih dengan cara meringkas untuk menunjukkan
hikayah ucapan pada susunan tersebut dan hal ini
oleh ahli ilmu shorof dinamakan “manhut”. Contoh

kata: Js2s artinya mengucapkan h oy 5 kata ol
artinya mengucapkan JSjJ\ a3 A e

Fi’il ruba’i manhut ini hukumnya khilafiyah (berbeda
pendapat) diantara ulama’ ilmu shorof, menurut jumhur
ulama’ hukumnya tidak giyasi dan menurut ulama
muhaqqigin hukumnya giyasi. Maka menurut ulama’
muhaqqiqin setiap susunan yang memungkinkan diringkas
menjadi satu kalimah boleh dilakukan manhut, dalam hal
ini tidak disyaratkan mengambil kalimah dengan sempurna

EX imenons
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atau mangambil sebagian dari tiap-tiap kalimah yang ada
akan tetapi yang penting menjaga tertibnya huruf. Contoh
kata selain yang diatas, kata: JX* diambil dari kalimah 3
M\ &y 4» kata ()=~ diambil dari kalimah PRGIES
Ja=  diambil dari kahmah (>§al$— SN, dan kata dAb
diambil dari kalimah J& % JU

Contoh-Contoh Lain Untuk Fi’il Ruba’l Mujarrad
Dalam bentuk fi’il madhi
o IR = sty — e
Sedangkan dalam bentuk fi’il mudhariknya selalu huruf

mudharaahnya didhammahkan dan huruf sebelum terakhir
di-kasrah-kan.

o AT L T letn Tt

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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FI'IL RUBA|

oleh: Fiddian Khairudin

Fi’il Ruba’i adalah kalimat fi'il yang huruf asalnya ada
empat huruf, terdiri dari tiga macam, yakni:

1. Fi’il Ruba’i Mujarrad

Fi’il ruba’i mujarrad adalah kalimah fi'il yang madhinya
terdiri dari empat huruf asal atau belum mendapatkan
tambahan huruf.Fi’il ruba’i mujarrad itu babnya hanya
satu, yaitu mengikuti wazan (33 seperti lafad g5 , karena
fr'il ruba’i itu terlalu berat disebabkan oleh hurufnya yang
banyak, maka tidak ditashrif seperti halnya fi’il tsulasi
mujarrad dengan membaca fathah, kasrah, dan dhammah
pada ain fi'ilnya, fi’il ruba’i mujarrod hanya dibaca dengan

fathah.

Bentuk-bentuk fi’il ruba’i mujarrad antara lain:
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a. Fiilruba’imujarrad berbentuk lazim,contohnya 733
j\g (Zaid lari ketakutan)

b. Fi’il ruba’i mujarrad berbentuk mutaadi, contohnya
ety &3 (Zaid menggelindingkan batu)

c. Fi’il ruba’i mujarrad berbentuk manhut, yaitu fi’il
ruba’i yang dipetik dari susunan dua kata atau lebih
dengan cara meringkas untuk menunjukkan hikayah
ucapan pada susunan tersebut dan hal ini oleh ahli
sharf dinamakan “manhut’, contohnya (J<235 artinya
merggucaplfan o oy , (<> artinya mengucapkan
s fas Al et

Fi’il ruba’i manhut ini hukumnya ikhtilaf diantara ulama’

shorof, menurut jumhur ulama” hukumnya tidak giyasi dan
menurut muhaqqiqin hukumnya giyasi. Maka menurut
muhaqqiqin setiap susunan yang memungkinkan diringkas
menjadi satu kalimah boleh dilakukan manhut, dalam hal ini
tidak disyaratkan mengambil kalimah dengan sempurna atau
mangambil sebagian dari tiap-tiap kalimat yang ada akan
tetapi yang penting menjaga tertibnya huruf.

Contoh selain di atas Ji% dipetik dari w.o.l.d\ EPONEEL

J>w dipetik dari 2 S, Ja= dipetik dari v_}i,l.:— éw
35 petik dari & A Jot

2. Fi’il Rub2’i Mulhaq

Fi’il ruba’i mulhaq ialah kalimah yang fi'il madhinya
ada empat huruf, terdiri dari tiga huruf asal dan satu huruf
tambahan sebagai ilhaq.Ilhaqadalah menjadikan kalimat

EX imen-ons
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dengan menambahkan huruf agar sama dengan kalimat
lain dalam bilangan huruf, jenis harakat dan sukunnya serta
sama dalam tashrifnya, seperti lafadz ziis asalnya s , dan

54> yangberasal darijgs , ditambahkan huruf nun () atau
wawu (g)karena dlsamakan dengangzss dengan tujuan agar
tashrif dan lafadznya sama.

Wazan fi’il ruba’i mulhaq di antaranya ialah:

Fi’il madhinya memuat 4 huruf, dengan huruf
tambahan sejenis lam fi’ilnya. Wazannya adalah Jw
il - 2la2 - Lafadz- -lafadznya berbentuk mutaadi,
contohnya JWl 35 <5 (Zaid menarik/mengambil
harta), mutaadi segilafadz dan makna, atau, 355 2515
(Zaid memakai selimut), mutaadi segi makna saja.
Fi’il madhinya memuat 4 huruf, dengan tambahan
huruf wawu (s) diantara fa’ (2> ) dan ‘in (t)ﬁ il
Wazannya adalah iep - Ylesey — J655 . Lafadz-
lafazdnya berbentuk lazim, tidak ada yang mutaadi,
contohnya i») uby— (Zaid tidak kuat bersetubuh).
Fi’il madhinya memuat 4 huruf, dengan tambahan
huruf ya’ (¢)diantara fa’ (2 ) dan ‘in (¢) fil.
Wazannya adalah 426 - ‘s - (<0 . Lafadz-
lafadznya berbentuk mutaadi, contohnya 155 7
VM‘ (Zaid memotong belah ranting pohon).

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI
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d Jpd - g
Fi’il madhinya memuat 4 huruf, dengan tambahan
huruf wawu ( s)diantara ° a1n (¢ )dan lam ( ()il
Wazannya adalah J35 - Jqu ~ Js% . Lafadz-
lafadznya berbentuk mutaadi, contohnya 33 j3e>
U\jﬁ\ (Zaid mengeraskan bacaan Al-Quran).

. - s
Fi’il madhinya memuat 4 huruf, dengan tambahan
huruf ya’ (¢ )diantara ‘ain(¢ ) dan lam (J) fi’il.
Wazannya adalah &5 - 3% - (6 . Lafadz-

lafadznya berbentuk mutaadi, contohnya jb) joers
(Zaid terpeleset kakinya).

Fi’il madhinya memuat 4 huruf, dengan tambahan
hurufya’ (¢s) di akhirnya. Wazannya adalah - L;Lé
s - =2 . Lafadz-lafadznya berbentuk mutaadi,
contohnya 113 &l (Saya menidurkan Zaid dengan
terlentang).

g (k- ke
Fi’il madhinya memuat 4 huruf, dengan tambahan
huruf nun(%) diantara ‘ain (¢ ) dan lam (J) fi’il.
Wazannya adalah 3o - ‘L& - &5 . Lafadz-
lafadznya berbentuk mutaadi, contohnya X uwl.e
(Zaid memakai peci).

EJ imen-ons
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3. Fi’il Ruba’i Mazid

Fi’il ruba’i mazidadalah kalimah f’il madhinya memuat
lebih dari empat huruf, terdiri dari empat huruf asal sedang
yang lain berupa huruf tambahaan.Fi’il ruba’i mazidterbagi
pada dua macam antara lain:

a. Fi’il Ruba’i Mazid Khumasi

Fi’il ruba’i mazid khumasiadalah kalimah yang
frilmadhinya terdiri dari lima huruf, empat huruf
asal dan yang satu berupa huruf tambahan.
Khumasisendiri berarti lima atau lima huruf.

Adapun wazan fi’il ruba’i mazid khumasiadalah Jlx.ﬁ,
huruf tambahannya hanya satu huruf, yaitu ta’ (<)
dipermulaan. contohnya <z ( menjadi tertutup/
jilbab) asalnya u-nl> (tertutupkan),contoh lain CJ—‘>'J~J
(menjadi terguling), asalnya >3 (tergulingkan).

b. Fi’il ruba’i mazid sudasi

Fi’il ruba’i mazid sudasiadalah kalimah yang
frilmadhinya terdiri dari enam huruf, empat huruf
asal dan yang dua lainnya berupa huruf tambahan.
Sudasisendiri berarti enam atau enam huruf.

Adapun wazan fi'il ruba’i mazid sudasi adalah :

1) M\ ditambahhamzah washal yang ada dipermulaan
dan huruf nun (0 ) setelah ‘ain (¢) fi’il, contoh
seperti +%7>! (menjadi berkumpul), asalnya 3535
(mengumpulkan/berdesakan).

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI n
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2) :}lw\ ditambah hamzah washal dan takrar lam (J)
fril yang kedua, contohnya “2%3! (sangat mengerut),
asalnya 73 (mengerut).

Tim FIAI-UNIS!
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MUFRAD, MUTSANNA DAN JAMAK

oleh: Nasrullah

A. Pengertian Isim

Bahasa Arab adalah bahasa yang sangat unik, bagaimana
tidak, untuk menyebutkan jumlah benda saja bahasa ini
mempunyai aturan tersendiri, dalam bahasa Arab ada kata
yang disebut ism, atau kata benda yang memiliki tiga kategori
untuk menentukan jumlah benda, yaitu: mufrad (tunggal),
tasniyah (dua), dan jamak (plural/lebih dari dua).

Isim adalah jenis kata yang mengandung makna yang
tidak terikat dengan waktu(tenses).Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa Isim adalah semua jenis kata benda atau
segala sesuatu yang dikategorikan benda; baik benda mati
maupun benda hidup, tanpa berkaitan dengan masalah
waktu. Di sisi lain, ISIM (kata benda) ada yang bersifat
konkrit (dapat dijangkau indera) dan ada pula yang bersifat
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abstrak (tidak dijangkau diindera). Tanda-tanda isim adalah
bisa bertanwin, bisa di-isnad-kan (digandeng) pada kalimat
isim lain dan bisa juga dimasuki alif dan lam.

B. Pembagian Isim dari Segi Jumlahnya

1. Mufrad (>2)

Mufrad yaitu bentuk tunggal atau yang menunjukan satu
baik berjenis mudzakkar maupun mu’annats. Contoh: ,(‘i.?wi
Seorang Mu'min (%) mudzakkar

Seorang Mu'minah (3.'» §+) muannats

Contoh lainnya:
Buku - s

Sekolah sy s

Pena V’l’

Perhatikanlah contoh di atas, semuanya merupakan
bentuk asli, tanpa ada tambahan huruf, secara lafadz
contoh-contoh di atas sudah menunjukan arti satu, tanpa
harus ditambah kata bilangan 1, tapi jika anda membaca
tulisan Arab dan menemukan isim mufrad yang disertai
dengan bilangan, maka itu adalah taukid (penguat) yang
menunjukan bahwa jumlah barangnya adalah satu, contoh :
A~y $US” artinya ‘satu buku;, kata kitabun merupakan isim
mufrad, tapi disertai dengan kata bilangan waahidun.

Tim FIAI-UNIS!
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2. Mutsanna( &)

Mutsanna adalah kata yang menunjukkan arti
ganda (dua) baik mudzakkar maupun muannats.Cara
membuat isim mutsanna: “harokat akhir dari isim mufrod
diganti fathah, kemudian akhir kata tersebut ditambahkanalif
dan nunatau ya dan nun, dengan nun-nya dikashroh”.
Contoh :

Dua orang Mu'min ( (e § , O Le §)
(Mu’minaani atau Mu’minaini);

Dua orang Mu'minah ( (fze§, O G §)
(Mu’minataani atau Mu’minataini).

Contoh lainnya :

Arti Isim Tasniyah =~ Bentuk mufrad
Dua Buku OBES™ — ol s
Dua Sekolah Olzsds - /-ix«)fj\,; :M).u
Dua Pena okl — 4l ;_13

3. Jama’ (&?f)

Jama’ yaitu kata yang menunjukkan lebih dari dua/
banyak, baik mudzakkar maupun mu'annats. Isim jamak ini
dibagi menjadi tiga, yaitu:

a) Jama Mudzakar Salim (sJ\o) g/’;ﬁ“o& &)

NAHWU SHARAF UNTUK PERGURUAN TINGGI
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Merupakan jamak yang bentuknya teratur (salim) dan
menunjukkan makna (mudzakar) banyak. Cara membuat
isim jama’ mudzakkar salim:

“akhir kata isim mufrod ditambahkan dengan
wawu dan nun yang didahului oleh harakat dhommah atau
dengan ya’ dan nun yang didahului oleh harakat kasrah,

dengan nun berharakat fathah”.

Contoh :
Para muslim (0384 — Gralid)

(muslimuuna atau muslimiina)

Contoh dalam tabel bisa dilihat sebagai berikut:

Arti Jamak Mudzakkar Bentuk
Salim Mufrad

Orang-orang kafir e ez o
g-orang kaft A S BE

Orang-orang yang gl - Guph LH
beriman i ” i
Orang-orang yan fosea e 5 4

4 g yang Oysia - dﬁ;\"‘ g
bersyukur

b) Jama’ Muannats Salim ((.J\-QJ\ &S 301 )

Merupakan bentuk plural (jamak) yang teratur dan
menunjukkan jenis muannats (perempuan). Cirinya terdapat
tambahan huruf alif dan ta pada bentuk mufradnya. Karena
jama’ ini menunjukkan perempuan, maka bentuk singular
yang diubah adalah bentuk muannats bukan mudzakar. Cara
membuat jama’ muannats salim:

Tim FIAI-UNIS!
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“ta’ marbutoh pada isim mufrod muannats dihilangkan,
kemudian harokat akhir dijadikan fathah, lalu ditambahi

dengan alif dan ta’”
Contoh :

Para muslimah (SGled — o)

(muslimaatun atau muslimaatin)

Dapat dilihat contohnya dalam tabel berikut:

. Jamak Muannats Bentuk
Arti

Salim Mufrad
Orang-orang
yang beriman Bags b
(pr)
Tanda-tanda . . ®
Pemikiran- . e .2
pemikiran (pr) S5 55

Perhatikanlah contoh di atas, bentuk mufrad yang
tadinya mempunyai ta’ marbuthoh (¢) di akhir kata, ketika
menjadi jamak muannats salim maka ta’ marbuthohnya
dihilangkan dan diganti dengan tanda alif+taa.

) Jamak Taksir ( _p531 aex )

Jamak Taksir adalah bentuk jamak yang tidak beraturan
(rusak). Jamak ini untuk semua benda mati maupun hidup,
mudzakar maupun muannats. Bentuk jamak taksir ini sima’l,
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artinya mengikuti apa yang diucapkan oleh orang Arab. Oleh
karena itu maka harus dihafalkan. Kita dapat mengetahui
sebuah isim berjamak taksir atau salim dapat dilihat di dalam
kamus. Kamus bahasa Arab yang baik tentu mencantumkan
bentuk jamak dari suatu isim.Cara merubah bentuk kata
tunggal (mufrad) tersebut adakalanya :

1). Dengan menambah huruf tambahan pada bentuk
mufradnya.
2). Dengan mengurangi huruf aslinya (dasarnya).

3). Dengan merubah harakat (syakalnya).

Contoh:
(“;-/\3 (pulpen) -> ?3@\ (pulpen-pulpen)
LB (buku) > & (buku-buku)

-

&% (rumah) > :5};' (rumah-rumah)

-

Dapat dilihat dalam contoh tabel berikut:

Arti Jamak Taksir Sl
mufrad
Buku-buku .y ity
Kewajiban-kewajiban Loy en
Gigi-gigi St 3.

C. Kesimpulan

Isim adalah semua jenis kata benda atau segala sesuatu
yang dikategorikan benda; baik benda mati maupun benda

Tim FIAI-UNIS!
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hidup, tanpa berkaitan dengan masalah waktu. Isim menurut
jumlahnya dibagi menjadi tiga, yaitu mufrad, mutsanna dan
jama.
1. Isim mufrad adalah isim yang menunjukkan arti
satu.

2. Isim mutsanna ialah isim yang menunjukkan arti
dua

3. Isim jama’ ialah isim yang menunjukkan arti lebih
dari dua.

a. Jamak mudzakar salim ialah bentuk jama’
yang menunjukkan arti lebih dari dua dengan
menambahkan @ dan 4 atau i dan 4 tanpa ada
perubahan padanya.

b. Jamak muannas salim ialah isim yang @
menunjukkan arti lebih dari dua dengan
menambah alif dan ta’ dan tidak mengubah
bentuk mufradnya.
c. Jamak taksir adalah isim yang menujukkan
arti lebih dari dua dengan perubahan bentuk
mufradnya.
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HUKUM MUBTADA" DAN KHABAR

oleh: Syafril

A. Pengertian Mubtada’ dan Khabar

Mubtada’ dan khabar harus dibahas bersama-sama,
karena keduanya merupakan pasangan kalimat yang tidak
bisa di pisahkan. Artinya, setiap ada mubtada’ pasti ada
khabar, begitu juga sebaliknya, sehingga tidak mungkin
ada mubtada’ tanpa ada khabar atau ada khabar tanpa ada
mubtada. Pengertian mubtada adalah adalah isim yang
terdapat pada awal kalimat dan wajib berharkat dhammah.
Sedangkan khabar adalah isim yang terdapat setelah
mubtada’ dan wajib berharkat dhammah. Fungsi khabar
bagi mubtada adalah sebagai pelengkap sehingga mubtada’
menjadi kalimat yang sempurna yang memberikan suatu
pesan yang dapat di pahami.
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B. Contoh Mubtada’ dan Khabar

Untuk lebih jelasnya pengertian mabtada’ dan khabar di
atas, dapat dilihat pada sepuluh contoh berikut ini.

1. b s = Muhammad seorang mahasiswa
2. bt = Aisyah seorang mahasiswi

3. L aa = Ahmad orang yang tampan

4. daalbb = Fatimah orang yang cantik

5. S6ay = Zaid sedang berdiri

6. xS = Rumabh itu besar

7. AL o & = Dosen itu pintar

8. e ol = Guru itu alim

9. pL gl =Insinyur itu pintar

10. Lk S = Kursi itu panjang
Penjelasan pada kalimat contoh di atas sebagai berikut:
1. Yang termasuk mubtada’ dalam kalimat di atas
adalah ” de2, aile, wal) LbG, Wy, , ol e
L}MIQ\ ,oolgdl w4, karena semua kalimat
tersebut berada pada posisi awal atau yang pertama.

2. Yang termasuk khabar pada kalimat di atas adalah:
Jusb 2l dle ) b S Bl La b, I

, karena semua kalimat tersebut berada pada posisi
kedua atau berada setelah mubtada’

3. Mubtada dan khabar sama-sama berharkat
dhammah. Seandainya kita meyakini bahwa suatu

Bl vimen-ons
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kalimat berfungsi sebagai mubtada’ dan khabar,
maka wajib di baca dhammah.

4. Hukum mubtada’ dan khabar harus muthabaqah
atau harus sesuai, artinya jika mubtada’ kalimat
mufrad atau tunggal, maka khabar harus mufrad,
jika mubtada’ muzakkar atau jenis kelamin laki-
laki, maka khabar pun harus kalimat muzakkar.

5. Hukum mubtada’ harus isim ma'ifah, seperti
kalimat isi yang di masuki huruf alif dan lam atau
nama orang, nama tempat, isim yang berfungsi
sebagai isyarat. Sedangkan hukum khabar boleh
isim ma'rifah dan boleh isim nakirah. Pada contoh
di atas, seluruh kalimat mubtada adalah isim
marifah dengan nama orang (isim alam) dan isim
yang di masuki huruf alif dan lam.

C. At-Tadribat (latihan)

Terjemahkanlah kalimat bahasa Indonesia di bawah ini
ke dalam bahasa arab dan tentukanlah mubtada’ dan khabar
berdsarkan kaidah-kaidah yang telah di jelaskan di atas.

1. Anak laki-laki itu cerdas

2. Anak perempuan itu cerdas

3. Hindun adalah seorang mahasiswi
4. Masjid itu besar

5. Rumabh itu bagus

6. Mobil itu baru
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
. Anak laki-laki itu nakal
20.

Anak perempuan itu cantik

Ahmad seorang insinyur
Khadijah seorang guru
Khalid itu tinggi

Baju itu baru

Gamis itu bagus

Pesawat itu besar
Harimau itu buas

Gajah itu sakit

Kebun itu luas

Buah itu lezat

Kursi itu patah

Pisau itu tajam

EJ imenons
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